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Abstrak — UD. MS merupakan sebuah pabrik tempe yang terletak di Kecamatan Banda Sakti, Kota
Lhokseumawe, Aceh. Selama ini, penentuan harga pokok produksi di pabrik ini dihitung berdasarkan
pengeluaran harian disebabkan karena belum melaksanakan pembukuan akuntansi secara secara
terperinci. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui harga pokok produksi tempe pada UD. MS guna
mendapatkan gambaran keakuratan perhitungan biaya pokok produksi yang dilakukan dalam praktik
selama ini. Selain itu juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai anggaran dan
profitabilitas serta membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. Penelitian ini
menggunakan metode full costing dan data yang digunakan pada bulan Mei 2024 melalui wawancara
dan observasi langsung. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa harga pokok produksi tempe dengan
menggunakan full costing untuk tempe ukuran kecil sebesar Rp. 11.281/paket, tempe ukuran sedang
sebesar Rp. 11.161/paket dan tempe ukuran besar sebesar Rp. 11.057/paket. Biaya produksi
perusahaan berdasarkan perhitungan selama ini adalah Rp. 446.515.000 perbulan, jika dibandingkan
dengan biaya produksi menggunakan metode full costing didapatkan biaya Rp. 452.533.999. Ini berarti
bahwa perhitungan biaya produksi selama ini ternyata memberikan selisih perhitungan sebesar Rp.
6.018.999. Terakhir, berdasarkan perhitungan margin perusahaan UD. MS vyaitu 16,8%, yang
menunjukkan bahwa bisnis dapat secara efektif dan efisien mengendalikan pengeluaran dan anggaran.

Kata kunci: produksi tempe, full costing, akuntansi biaya, biaya produksi

Abstract — UD. MS is a tempeh factory located in Banda Sakti District, Lhokseumawe City, Aceh. So far,
the determination of the cost of production at this factory has been calculated based on daily
expenditure due to the fact that detailed accounting has not been carried out. This research was
conducted to determine the basic price of tempeh production at UD. MS got an idea of the accuracy
of the basic production cost calculations carried out in practice so far. Apart from that, it also aims to
provide an overview of the budget and profitability and help in making better decisions. This research
uses the full costing method and data used in May 2024 through interviews and direct observation.
From the research results, it was found that the cost of producing tempeh using full costing for small
tempeh was Rp. 11,281/package, medium size tempeh Rp. 11,161/package and large size tempeh Rp.
11,057/package. The company's production costs based on current calculations are Rp. 446,515,000
per month, when compared with production costs using the full costing method, the cost is Rp.
452,533,999. This means that the calculation of production costs so far has actually provided a
calculation difference of Rp. 6,018,999. Finally, based on UD company margin calculations. MS is
16.8%, which shows that businesses can effectively and efficiently control expenses and budgets.

Keywords: tempeh production, full costing, cost accounting, production expenses
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1. PENDAHULUAN

UD. MS merupakan perusahaaan yang bergerak di bidang industri pembuatan tempe. Usaha ini
berlokasi di Gampong Uteun Bayi, Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe, Aceh. Perhitungan
harga pokok produksi tempe pada UD. MS ini belum melakukan kalkulasi khusus yang berkaitan
dengan perhitungan harga pokok produksi karena selama ini yang diaplikasikan untuk menentukan
harga pokok produksi hanya kalkulasi dasar yaitu anggaran pekerja dan bahan baku tanpa
memperhitungkan total anggaran overhead yang akan berdampak pada harga pokok produksi. Selain
itu, kalkulasi pendapatan dan anggaran produksi tempe hanya dilaksanakan oleh Bapak Ja'far Usman
selaku pemilik UD. MS, yang masih bersifat tradisional (kurang sistematis) dan belum melakukan
perhitungan secara akuntansi. Akibatnya harga pokok produksi tidak ditetapkan secara akurat, tidak
mencerminkan harga yang sebenarnya, laba yang akan dikoleksi kurang realistis, pilihan pengelolaan
keuangan kurang akurat, dan anggaran produksi kurang transparan. Kalkulasi harga pokok produksi
dengan pendekatan full costing ini mempertimbangkan seluruh aspek anggaran produksi disebut juga
bahan baku, anggaran pekerja langsung, dan anggaran overhead pabrik baik variabel maupun tetap[1].
Anggaran overhead pabrik terbagi menjadi dua jenis, yaitu anggaran tetap dan anggaran variabel.
Maka dari itu, perusahaan harus mempertimbangkan dan mengkoordinasikan anggaran produksi
secara cermat supaya dapat memperoleh keuntungan dan berdampak pada pengambilan keputusan
[2]. Beberapa pilihan manajerial, termasuk yang berkaitan dengan produksi, penetapan harga, taktik
pemasaran, dan pengendalian anggaran, juga dipengaruhi oleh anggaran produksi yang tepat. Karena
penentuan harga produk di pabrik sangat penting, manajemen dapat membuat penilaian yang lebih
baik dan lebih strategis dengan informasi anggaran produksi yang tepat [3].

Pada Bulan Mei 2024 UD. MS memproduksi tempe dengan mengolah bahan baku kacang kedelai
sebanyak 34.100 kg dengan harga Rp. 10.500 per kilo gram. Dari 34.100 kg kacang kedelai ini
menghasilkan produk tempe sebanyak 40.300 paket dengan harga Rp. 13.500 per paketnya. Dimana
ukuran kecil sebanyak 13.454 paket tempe, ukuran sedang sebanyak 13.423 paket tempe dan ukuran
besar sebanyak 13.423 paket tempe. Untuk tempe ukuran kecil, dalam satu paket tempe dengan isi
sebanyak 20 pcs tempe dengan berat 60 gram per pcs, Untuk tempe ukuran sedang, dalam satu paket
tempe dengan isi sebanyak 10 pcs tempe dengan berat 130 gram per pcs, Untuk tempe ukuran besar,
dalam satu paket tempe dengan isi sebanyak 4 pcs tempe dengan berat 330 gram per pcs.
Penghitungan Harga Pokok Produksi (HPP) disebut juga salah satu bidang yang perlu dipahami secara
mendalam, khususnya bagi para pelaku usaha. Di tengah dinamika pertumbuhan ekonomi
kontemporer, para pelaku usaha, khususnya yang bergerak dalam skala kecil, sering kali mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan dan memahami bagian-bagian anggaran produksi [4]. Dengan
cara kalkulasi harga pokok produksi yang tepat dan akurat diharapkan dapat mengurangi kesalahan
dalam kalkulasi harga pokok produksi setiap produk yang diproduksi sehingga kalkulasi harga pokok
produksi dapat lebih optimal [5]. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan riset dengan judul
“Penentuan Harga Pokok Produksi Tempe Berdasarkan Metode Full Costing pada UD. MS” berdasarkan
konteks yang telah diuraikan sebelumnya.

2. METODE

Riset ini dilaksanakan di UD. MS yang berlokasi di Desa Uteun Bayi, Kecamatan Banda Sakti, Kota
Lhokseumawe, Aceh. Riset ini dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 2024 sampai dengan 31 Mei 2024.
Sumber data yang diaplikasikan dalam riset ini meliputi data primer dan data sekunder.Data primer
merupakan data informasi yang diproleh melalui pengamatan langsung terhadap suatu objek[6]. Data
primer ini adalah data asli melalui wawancara dan observasi langsung. Adapun data primer pada
penelitian ini adalah data biaya overhead. Data Sekunder adalah data didapatkan secara tidak langsung
dari sumbernya. Data ini dikumpulkan dari sumber yang telah ada sebelumnya atau referensi yang
sama dengan yang diteliti[7]. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu data biaya bahan baku,
data biaya tenaga kerja, dan data biaya overhead pabrik.

Biaya produksi merupakan anggaran yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk memproduksi
barang dan jasa [8]. Biaya yang diperlukan untuk memenuhi permintaan bahan baku dalam proses
produksi atau untuk membuat atau menghasilkan suatu produk dikenal sebagai biaya bahan baku [9].
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Biaya tenaga kerja merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar pekerja. Upah
adalah pembayaran untuk anggaran pekerja [10].

Biaya overhead yaitu pengeluaran tambahan yang tidak ada hubungannya dengan proses produksi
yang sebenarnya. Ada dua kategori pengeluaran overhead yaitu[11][12]: Biaya overhead tetap adalah
anggaran yang tetap konstan meskipun terjadi variasi dalam volume output perusahaan. Biaya
overhead variabel adalah anggaran yang bervariasi, artinya anggaran tersebut akan berubah sebagai
respons terhadap pergeseran volume output perusahaan.

Biaya pemeliharaan merupakan anggaran yang dianggarkan perusahaan untuk memperbaiki aset,
peralatan, atau barang yang tidak berfungsi yang rusak [13]. Salah satu cara untuk mengurangi nilai
aset karena usia pakainya disebut juga melalui anggaran penyusutan. Salah satu anggaran yang timbul
akibat penggunaan aset tetap perusahaan disebut juga penyusutan [14].

Metode Full Costing mengalokasikan biaya produksi secara keseluruhan dalam memproduksi suatu
produk yang terdiri dari bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik variabel dan
tetap[15].

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu langkah awal dengan
menjelaskan cara penghitungan biaya produksi UD. MS dengan merinci biaya selama jangka waktu
tertentu, kemudian menentukan penentuan harga pokok produksi menurut metode full costing,
dengan cara[15], Mengumpulkan data produksi selama jangka waktu tertentu dan menghitung biaya
tenaga kerja, bahan baku, dan overhead produksi serta menjelaskan dan mengaplikasikan pendekatan
full costing untuk menentukan biaya produksi dan semua biaya harus dihitung atau ditambahkan
dengan cara-cara mengaplikasikan metode full costing dengan rumus: Harga pokok produksi = Biaya
bahan baku + Biaya tenaga kerja langsung + Biaya overhead pabrik (Biaya overhead pabrik
variabel+Biaya overhead pabrik tetap). Kemudian membandingkan hasil perhitungan peneliti dengan
hasil perhitungan UD. MS dengan teori yang diaplikasikan. Terakhir, membuat kesimpulan dan
rekomendasi kepada UD. MS berdasarkan temuan pada penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data pada penelitian ini diambil di bulan Mei 2024 yang merupakan data mengenai biaya produksi
tempe. Dari data pada tabel 1 digunakan untuk perhitungan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
memproduksi tempe UD. MS.

Tabel 1 Data Biaya Produksi Tempe UD. MS Mei 2024

No Jenis Pengeluaran Jumlah Biaya (Rp) Total Biaya (Rp)

1 Kacang Kedelai 34100 kg 10.500 358.050.000
2 Plastik 620 kg 48.000 29.760.000
3 Kantong paket 372 keping 11.000 4.092.000
4  Ragi 62 kg 30.000 1.860.000
5  Tepung Kanji 310 kg 10.800 3.348.000
6  Pekerja Perebusan 5 orang 3.410.000 17.050.000
7  Pekerja Pengemasan 16 orang 930.000 14.880.000
8  Kayu bakar 6.665.000
9  Listrik 2.170.000
10 Bahan bakar mobil pickup 7.440.000
11 Bahan bakar solar 155 liter 6.800 1.050.000
12 Air 1.200.000
13 Biaya Pajak Bangunan 300.000

Pada perhitungan biaya produksi tempe menurut UD. MS ini belum menghitung biaya overhead secara
keseluruhan yaitu hanya biaya air, biaya kayu bakar, biaya listrik, biaya bahan bakar mobil pickup dan
biaya plastik. Perhitungan biaya menurut UD. MS ini merupakan biaya produksi tempe yang
dikeluarkan selama satu bulan yaitu dibulan mei 2024. Perhitungan biaya produksi menurut perbulan
UD. MS yang dapat dilihat pada tabel 2 yaitu terdapat biaya bahan baku, Biaya tenaga kerja langsung
dan biaya overhead.
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Tabel 2 Perhitungan Biaya Produksi Menurut UD. MS Perbulan

No Jenis Jumlah Biaya (Rp)

1 Biaya bahan baku 363.258.000

2 Biaya pekerja langsung 31.930.000

3 Biaya overhead 51.327.000
Total 446.515.000

Pada perhitungan menggunakan metode full costing untuk biaya bahan baku dan tenaga kerja sama
dengan UD.MS tetapi dalam perhitungan overhead pabrik dihitung secara keseluruhan yaitu biaya
overhead tetap dan overhead variabel nya sehingga mengakumulasikan biaya pengeluaran dalam
memproduksi tempe keseluruhan selama satu bulan. Harga pokok produksi dengan metode full
costing dapat diketahui bahwa harus memperhitungkan semua unsur biaya-biaya yang dikeluarkan
pada saat proses produksi. Adapun biaya-biaya yang mencakup kedalam perhitungan harga pokok
produksi dengan menggunakan metode full costing yang dapat dilihat pada tabel 3 yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik tetap maupun variabel.
Tabel 3 Perhitungan Harga Pokok Produksi Tempe dengan Metode Full Costing

No Elemen Jumlah Biaya
1 Biaya bahan baku 363.258.000
2 Biaya Pekerja Langsung 31.930.000
3 Biaya Overhead Tetap 4.864.999
4 Biaya Overhead Variabel 52.481.000

Total 452.533.999

Dari perhitungan biaya produksi dari UD. MS dan perhitungan biaya produksi metode Full costing yang
dapat dilihat pada tabel 4 yang dimana menghasilkan selisih biaya produksi.
Tabel 4 Perbandingan Perhitungan Biaya Produksi Tempe Menurut UD. MS dan Metode Full

Costing
Biaya Produksi UD. MS Biaya Produksi Metode Full Costing Selisih Biaya
(Rp) (Rp) (Rp)
446.515.000 452.533.999 6.018.999

Akibat dari lebih tingginya biaya produksi menggunakan metode full costing maka berdampak pada
pendapatan yang diperoleh UD. MS, karena selama ini keuntungan yang didapatkan tidak sebanding
dengan biaya produksi yang dikeluarkan oleh UD.MS.

Tempe UD. MS mempunyai 3 jenis paket yaitu tempe kecil, tempe sedang dan tempe besar. Dengan
menghitung biaya perpaket setiap tempe ini memiliki biaya pokok produksi yang berbeda pada 3 jenis
paket. Paket ini ditinjau dari waktu pengemasannya, biaya plastik setiap paketnya, biaya tenaga kerja
pengemasan sehingga menghasilkan biaya pengemasan yang berbeda pada 3 jenis paketnya.

Tabel 5 Biaya Pokok Produksi Perpaket Tempe(kecil, sedang, besar)

Biaya/ Biaya Biaya Biaya
Jumlah Total Paket Perpaket Perpaket Perpaket
No Elemen .
Biaya (Rp) Paket (Rp) Tempe Tempe Tempe
Kecil (Rp) Sedang (Rp) Besar (Rp)
1 Biaya bahan baku  363.258.000 40.300 9.013 9.013 9.013 9.013
2 Biaya pekerja 17.050.000  40.300 423 423 423 423
perebusan
3 Biaya overhead 4.864.999 40.300 120,7 120,7 120,7 120,7
tetap
4 Biaya bahan 15.159.000  40.300 376 376 376 376
bakar
5 Biaya listrik 2.170.000 40.300 53,84 53,84 53,84 53,84
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Biaya/ Biaya Biaya Biaya

No Elemen Jumlah Total Paket Perpaket Perpaket Perpaket
Biaya (Rp) Paket (Rp) Tempe Tempe Tempe
Kecil (Rp) Sedang (Rp) Besar (Rp)
6 Biaya Air 1.200.000 40.300 29,77 29,77 29,77 29,77
7 Biaya Telpon 100.000 40.300 2,48 2,48 2,48 2,48
8 Biaya Penolong 4.092.000 40.300 101,53 101,53 101,53 101,53
9 Biaya 1161,05 1040,76 937,63
pengemasan
Total 11.281 11.161 11.057

Tempe UD. MS memiliki 3 jenis ukuran yaitu tempe ukuran kecil, dalam satu paket tempe dengan isi
sebanyak 20 pcs tempe dengan berat 60 gram per pcs, tempe ukuran sedang, dalam satu paket tempe
dengan isi sebanyak 10 pcs tempe dengan berat 130 gram per pcs, dan tempe ukuran besar, dalam
satu paket tempe dengan isi sebanyak 4 pcs tempe dengan berat 330 gram per pcs. Pada perhitungan
perunit tempe yang terlihat pada tabel 6 memiliki biaya yang berbeda pada ketiga ukurannya.

Tabel 6 Biaya Pokok Produksi Per Unit Tempe

. . Biaya Biaya Biaya
No Elemen Jumlah Biaya Paket Biaya/ Tempe Tempe Tempe
(Rp) Paket (Rp) Kecil (Rp) Sedang Besar
(Rp) (Rp)
1  Biaya bahan baku 11.718.000 1300 9.013 450,6 901 2253
2 Biaya pekerja 550.000 1300 423 21,15 42,3 105,75
perebusan
3 Biaya overhead 162.132 1300 124,71 6,23 12,47 31,17
tetap
4  Biaya bahan bakar 489.000 1300 376 18,8 37,6 94
6  Biaya Air 40.000 1300 30,76 1,53 3,07 7,69
7  Biaya Telpon 100.000 1300 2,48 0,12 0,24 0,62
8  Biaya Penolong 132.000 1300 102 5,1 10,2 25,5
9  Biaya pengemasan 61,67 111,96 252,2
Total 567 1123 2782

Jumlah produk yang dihasilkan sebanyak 30.400 paket x Rp. 13.500 = Rp. 544.050.000 keuntungan yg
dihasilkan Rp. 544.050.000 — Rp. 452.533.999 = Rp. 91.516.001 per bulan. Adapun margin keuntungan
UD. MS Rp. 91.516.001: Rp. 544.050.000 x 100 = 16,8 %.

4.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil riset penulis yaitu sebagai berikut:

1.

Dengan mengaplikasikan pendekatan Full costing, anggaran produksi tempe disebut juga Rp
11.281 untuk tempe kecil, Rp 11.161 untuk tempe sedang, dan Rp 11.057 untuk tempe besar per
kemasan. Anggaran produksi satu unit tempe berkisar dari tempe kecil dengan berat 60 gram per
unit dan berisi 20 potong, tempe sedang dengan berat 130 gram per unit dan berisi 10 potong,
dengan anggaran produksi Rp 1.123 per unit, dan tempe besar dengan berat 330 gram per unit
dan berisi 4 potong 2.782 unit.

Biaya produksi tempe pada perusahaan sebesar Rp 446.515.000, sedangkan dengan metode full
costing anggaran produksi tempe sebesar Rp 452.533.999. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
produksi tempe yang dukeluarkan perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan biaya produksi
dengan metode full costing karena perhitungan vyang dilakukan perusahaan belum
memperhitungkan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi tempe dan belum
memperhitungkan biaya overhead tetap.

Margin keuntungan UD. Mawar sari adalah 16,8 % sehingga menunjukkan perusahaan mampu
mengelola biaya dan pengeluaran dengan baik, efektif dan layak secara finansial.
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